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Abstract. Breast Milk is a food source that contains complete nutrition for babies. One of the factors that 
influences failure in providing breast milk is lack of knowledge. The purpose of this study was to determine the 
effect of education through booklet media on the knowledge of postpartum mothers in providing breast milk to 
babies aged 0-3 days at Manembo-Nembo Hospital Type C Bitung. The method used in this study was a pre-
experiment with a one group pre and post design research design. The sample taken was 35 respondents using 
Total Sampling. Data collection used SAP and questionnaire sheets. The collected data were processed using the 
IBM SPSS Version 23 computer. For the analysis test using Wilcoxon with a significance level (α <0.05). The 
Wilcoxon statistical test obtained a value of ≤ ρ = (α<0.000). This means that Ha is accepted or there is a 
significant influence between the influence of education through booklet media on the knowledge of postpartum 
mothers in providing breast milk to infants aged 0-3 days 
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Abstrak. Air Susu Ibu merupakan sumber makanan yang mengandung nutrisi yang lengkap untuk bayi. Faktor 
yang mempengaruhi kegagalan dalam pemberian ASI salah satunya adalah kurangnya pengetahuan. Tujuan 
penelitian ini adalah diketahuinya pengaruh edukasi melalui media booklet terhadap pengetahuan ibu nifas  dalam 
pemberian ASI pada bayi usia 0–3 Hari di Rumah Sakit Manembo-Nembo Tipe C Bitung. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah pra ekseprimen dengan rancangan menelitian one grup pre and post design. Sampel 
yang diambil berjumlah 35 Responden dengan menggunakan Total Sampling. Pengumpulan data menggunakan 
SAP dan lembar kuisioner. Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan computer IBM SPSS Versi 23. 
Untuk uji Analisa menggunakan Wilcoxon dengan tingkat kemaknaan (α < 0,05). Uji statistic Wilcoxon didapatkan 
nilai ≤ ρ = (α<0,000). Artinya Ha diterima atau ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh edukasi melalui media 
booklet terhadap terhadap pengetahuan ibu nifas  dalam pemberian ASI pada bayi usia 0–3 Hari 
 
Kata Kunci : Edukasi  kesehatan, Pengetahuan, Pemberian ASI 

1. Latar Belakang 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber makanan yang mengandung nutrisi yang 

lengkap untuk bayi, dengan komposisi yang sesuai dengan kebutuhan bayi, serta sebagai 

makanan tunggal untuk memenuhi semua kebutuhan bayi sampai usia 6 bulan, pemberian 

kolostrum merupakan pemberian ASI yang dihasilkan saat hari ke-1 sampai ke-3 menyusui 

(Dinas Kesehatan Pemerintah Aceh, 2023). Mulai menyusui pada hari pertama setelah lahir 

dapat mengurangi risiko kematian bayi baru lahir hingga 45%. ASI juga mendukung 

kemampuan seorang anak dan membantu mencegah obesitas dan penyakit kronis dikemudian 

hari (Widiastuti, 2019). Kegagalan pemberian ASI disebabkan oleh banyak faktor yaitu faktor 
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internal usia, pendidikan, pengetahuan, paritas, pekerjaan sedangkan faktor eksternal yaitu 

dukungan suami dan keluarga, faktor pendukung dukungan tenaga keseahatan (Feriyal, Meran, 

& Wati, 2022). 

Faktor yang menyebabkan peningkatan pengetahuan dikarenakan daya tarik yang ada 

pada booklet sehingga responden memiliki ketertarikan untuk mengakses informasi yang ada di 

dalam booklet tersebut. Penulisan materi booklet dirangkum dengan jelas dan ringkas, sehingga 

berdampak pada peningkatan pengetahuan ibu mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif. 

Faktor lain yang mempengaruhi adalah media yang digunakan dapat menjelaskan informasi 

yang tidak selalu bisa diberikan pemahaman secara lisan. Sehingga booklet tersebut membantu 

menvisualisasikan isi informasi dari booklet tersebut (Andini ., 2020). 

Media booklet merupakan salah satu media edukasi yang berisi informasi yang 

dibutuhkan serta penggunaannya mudah dan dapat digunakan sesuai kebutuhan (Rahayu, 

2022). Penggunaan booklet terbukti strategis dalam menghadapi hambatan akibat pandemi dan 

menawarkan informasi dan pedoman terbaru yang sangat diperlukan untuk kesinambungan 

pemberian ASI (Santo, 2022), dan di Rumah Sakit Manembo-Nembo menurut informasi di 

dapat di semua ruangan termasuk ruangan nifas atau ruangan mawar tidak pernah ada penelitian 

yang menggunakan media booklet. 

Menurut Lestari (2020), pendidikan kesehatan dengan media booklet memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja putri. Dengan 

menggunakan media cetak remaja putri cenderung lebih mudah untuk memahami tentang 

muatan informasi karena informasi yang tercantum di dalam booklet ringan dan dapat dipelajari 

sendiri oleh remaja putri. Peningkatan pengetahuan dan sikap ini diperoleh dari proses belajar 

dengan memanfaatkan semua alat indera, dimana 13% dari pengetahuan diperoleh melalui 

indera dengar dan 35-55% melalui indera pendengaran dan penglihatan. Hal ini sesuai dengan 

tujuan pemberian media booklet yaitu menghasilkan peningkatan pengetahuan yang akan 

mempengaruhi perubahan sikap dan perilaku. Berdasarkan latar belakang, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti apakah terdapat “Pengaruh Edukasi Melalui Media Booklet Terhadap 

Pengetahuan Ibu NIfas Dalam Pemberian ASI Pada Bayi Usia 0-3 Hari Di Rumah Sakit 

Manembo-Nembo Tipe C Bitung 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini juga termasuk penelitian jenis metode pre-eksperimen, yaitu jenis one 

group pre and post test design, yang dimana setiap responden diuji sebelum dan sesudah 

dilakukan simulasi, penelitian ini dilakukan pada tanggal 07-20 Februari 2025 di Rumah Sakit 

Manembo-Nembo Tipe C Bitung. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 350 responden. 

Tekhnik pengambilan sampel pada penelititian ini yaitu random sampling. Menurut Arikunto 

(2019) Jika populasi berjumlah kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi dijadikan sampel; 

jika tidak, maka dapat diambil sampel sebanyak 10–15% atau 20–25% dari populasi, sehingga 

jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 35 responden. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank, kuesioner pada 

penelitian ini sudah baku berdiri dari 15 item pernyataan untuk kuesioner. 

3. HASIL PENELITIAN 

a. Distribusi frekunsi berdasarkan umur   

Tabel 1  Distribusi frekunsi responden berdasarkan umur di RSMN Bitung tahun 2025 

Umur Frequency (F) Percent (%) 

18-34 tahun 25 71.4 

35-45 tahun 10 28.6 

Total 35 100.0 

Sumber Data: Primer(2025) 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas menjelaskan bahwa karakteristik responden  berdasarkan 

umur sebagian besar adalah pada rentang umur 18 sampai dengan 34 tahun yaitu 

sebanyak 25 responden dengan presentase (71,4%) dan sebagian kecil pada rentang 

umur 35 sampai dengan 45 sebanyak 10 dengan presentase (28,6%).  
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b. Distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan 

Tabel 2  Distribusi frekunsi responden berdasarkan pendidikan di RSMN Bitung tahun 2025 

Pendidikan Frequency (F) Percent (%) 

SD 3 8.6 

SMP 10 28.6 

SMA 17 48.6 

Perguruan Tinggi 5 14.3 

Total 35 100.0 

Sumber Data: Primer(2025) 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas menjelaskan bahwa karakteristik responden  berdasarkan 

pendidikan sebagian besar adalah SMA yaitu sebanyak 17  responden dengan 

presentase (48,6%) dan sebagian kecil dengan pendidikan SD sebanyak 3 responden 

dengan presentase (8,6%). 

c. Distribusi frekunsi berdasarkan pekerjaan 

Tabel 3  Distribusi frekunsi responden berdasarkan pekerjaan di RSMN Bitung tahun 2025 

Pekerjaan Frequency (F) Percent (%) 

IRT 28 80.0 

PNS 2 5.7 

Wiraswasta/Swasta 5 14.3 

Total 35 100.0 

Sumber Data: Primer(2025) 
 

Berlandaskan tabel 3 di atas menjelaskan Karakteristik responden berlandaskan 

profesi sebagian besar Pengetahuan bahwa sebagian besar adalah ibu rumah tangga, 

berjumlah 28 responden dengan presentase (80,0%) Sebagian kecil termasuk pegawai 

negeri sipil, berjumlah 2 responden dengan presentase (5,7%). 
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d. Distribusi frekuensi berdasarkan riwayat persalinan 

Tabel 4 Distribusi frekunsi responden berdasarkan riwayat persalinan di RSMN Bitung 

tahun 2025 

Riwayat persalinan Frequency (F) Percent (%) 

Primigravida 16 45.7 

Multigravida 19 54.3 

Total 35 100.0 

Sumber Data: Primer(2025) 
 

Berdasarkan tabel 4 di atas menjelaskan bahwa ciri-ciri responden berdasarkan 

riwayat persalinan mayoritas terdiri dari multigravida yaitu sebanyak 19 partisipan 

dengan presentase (54.3%) sedangkan sebagian kecil terdiri dari primigravida yaitu  

sebanyak 16 responden dengan presentase (45,7%). 

Tabel 5  Distribusi frekunsi responden berdasarkan pengetahuan sebelum diberikan 

edukasi melalui media booklet di RSMN Bitung Tahun 2025 

Pengetahuan Ibu Nifas 
sebelum diberikan edukasi 
melalui media booklet   

Frequency (F) Percent (%) 

Baik  2 5.7 

Cukup  15 42.9 

Kurang  18 51.4 

Total 35 100.0 

Sumber Data: Primer(2025) 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas menjelaskan bahwa distribusi responden berdasarkan 

pengetahuan sebelum diberikan edukasi melalui media booklet sebagian besar berada 

pada kategori  kurang yaitu sebanyak 18 responden dengan presentase (51,4%) dan 

sebagian kecil pada kategori kurang baik yaitu  sebanyak 2 responden dengan 

presentase (5,7%). 
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Tabel 6  Distribusi frekunsi responden berdasarkan pengetahuan setelah diberikan 

edukasi melalui media booklet di RSMN Bitung Tahun 2025 

Pengetahuan Ibu Nifas 
setelah diberikan edukasi 
melalui media booklet   

Frequency (F) Percent (%) 

Baik  30 85.7 

Cukup  5 14.3 

Kurang  0 .0 

Total 35 100.0 

Sumber Data: Primer(2025) 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas menjelaskan bahwa distribusi responden berdasarkan 

pengetahuan setelah  diberikan edukasi melalui media booklet sebagian besar berada 

pada kategori  baik yaitu sebanyak 30 responden dengan presentase (85,7%) dan 

sebagian kecil pada kategori cukup yaitu  sebanyak 5 responden dengan presentase 

(14.3%) serta tidak ditemukan responden pada kategori kurang. 

Hasil uji Wilcoxon sign rank test  menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai 

pengetahuan keluarga sebelum dan setelah yang ditunjukkan oleh tabel di atas pada nilai 

Positif rank = 33, artinya dari 35 responden terdapat 33 responden yang mengalami 

peningkatan pengetahuan dari setelah ke sebelum edukasi. Nilai negatif rank = 0, artinya 

tidak terdapat responden yang mengalami penurunan nilai pengetahuan dari sebelum dan 

setelah edukasi. Nilai Ties = 2, artinya bahwa terdapat 2 responden dengan nilai yang 

memiliki kesamaan antara sebelum dan setelah dilakukan edukasi. Tidak terdapat 

perubahan nilai sebelum dan setalah dilakukan edukasi terhadap 2 responden dengan nilai 

pengetahuan yang menetap dapat disebabkan karena sudah ada pengalaman sebelumnya 

dalam pemberian ASI pada bayi artinya bahwa sebelum diberikan edukasi pengetahuan 

responden sudah baik dan setelah diberikan edukasi tetap dengan pengetahuan yang baik. 

Hal ini sejalan dengan teori tentang faktor yang mempengaruhi pengetahuan salah satunya 

adalah faktor pengalaman (Nototmodjo, 2018).  

Berdasarkan hasil uji statistik bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

yang bermakna terdapat pengaruh edukasi dengan media booklet terhadap pengetahuan 

sehingga dapat di ambil kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho di tolak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi melalui media booklet terhadap 

pengetahuan ibu nifas dalam pemberian ASI pada bayi usia 0–3 hari di Rumah Sakit 

Manembo-Nembo Tipe C Bitung dimana hasil uji Wilcoxon sign rank test sebesar ρ = 



 
 

e-ISSN : 3030-8283; p-ISSN : 3030-8828, Hal. 100-107 
 
 

0.000. Dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan 

responden tentang pemberian ASI sebelum diberikan edukasi termasuk pada kategori 

kurang, sedangkan setelah diberikan edukasi menjadi baik. 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dapat diambil berdasarkan hasil penelitian ini ada pengaruh edukasi 

melalui media booklet terhadap pengetahuan ibu nifas dalam pemberian asi pada bayi usia 

0-3 hari di rumah sakit Manembo-Nembo Tipe C Bitung. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat meneliti aspek lain tentang edukasi melalui media booklet  terhadap pengetahuan ibu 

nifas dalam pemberian asi pada bayi usia 0-3 hari. 
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